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Abstrak

Fenomena adanya beberapa kelompok yang beranggapan
bahwa Islam mengajarkan kekerasan dan peperangan adalah
salah satu bentuk akibat kesalahan dalam memahami hadis
yang berbicara pada konteks perang. Kedangkalan dalam
memahami hadis diiringi dengan mudahnya menerima
informasi tanpa diiringi dengan klarifikasi membuat kegaduhan
lokal pada ketidaknyamanan masyarakat dalam berinteraksi
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dengan orang yang belajar agama. Pemahaman ini akan dapat
berubah ketika mereka bisa melihat hadis yang sama
membahasan pada satu tema. Penelitian ini membuktikan
bahwa Tindakan kekerasan yang terjadi atas nama agama
merupakan akibat dari kekeliruan dalam memahami hadis
secara komprehensif. Metode ini yang dijadikan pendekatan
yang dilakukan dalam penelitian ini. Pemahaman hadis melalui
pendekatan mengkompromokan (al-jam’u) dan pendekatan
historis pisau analisisnya. Sedangkan sumber primer yang
digunakan dari dua kitab al-Sahih, al-Jami ‘ al-Sahih li Imam al-
Bukhari dan al-Jami ‘ al-Sahih} li Imam Muslim serta tambahan
dari kitab Sunan Abu Daud dan Sunan Imam al-Tirmidhi. Sifat
penelitian yang digunakan yaitu deskripsi analisis Kritis dengan
pendekatan sosio historis.

Kata Kunci: pemahaman, kontekstual, hadis, perang

PENDAHULUAN

Kajian keislaman terus menarik minat berbagai kalangan, mendorong diskusi dan
penelitian tentang tema-tema kontemporer. Pentingnya pembahasan ini tidak dapat dipisahkan
dari kajian klasik saat Islam muncul di masa awal, memungkinkan Islam dikaji dari berbagai
sudut pandang yang beragam (Malik, 2023). Kajian keislaman, terutama hadis, kini dipelajari
oleh sarjana Muslim dan sarjana Barat. Menariknya, sarjana Barat menggunakan pendekatan
ilmu sosial dengan bukti empiris dalam penelitian mereka (Laabdi, 2023). Pendekatan ini
digunakan untuk mengungkap data sejarah karena Islam kaya akan historisitas. Dalam kajian
hadis, aspek pemahaman menjadi penting, menjadikannya relevan dengan kondisi modern.
Oleh karena itu, kontekstualisasi pemahaman diperlukan untuk memahami hadis Nabi
Sallallahu ‘alaihi wa sallam (Fauji, 2018).

Membahas tentang kontekstualitas, tidak akan terlepas pada realitas sosial saat ini.
Menurut Kuntowijoyo, al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam yang pertama, melaluinya
humaniora realitas sosial dapat dilihat (Kuntowijoyo, 2006). Dengan demikian, dapat
memunculkan daya magnet dalam kajian keislaman untuk diteliti bagi kalangan akademisi
manapun yang ingin bersinggungan dengan kajian studi keislaman. Dalam kategori orang
beragama, dapat diklasifikasikan menjadi duan. Ada kategori yang orang beragama akan tetapi,
menutupi sikap keagamaannya sehingga tidak kelihatan oleh orang lain bahwa ia orang yang
beragama atau paham agama.

Kemudian, ada juga kategori orang yang tidak memahami nilai-nilai agama, namun
berkeinginan menonjolkan dirinya untuk dipandang sebagai orang yang paham agama atau
orang yang beragam. (2010 «3s.8)). Sikap beragama adalah suatu perkara yang berawal dari
kegiatan batin dalam hati manusia dengan Tuhan kemudian direalisasikan dengan sikap
perbuatan yang memberi manfaat untuk dirinya juga orang lain (2010 <«3s8)). Sehingga,
seorang akademisi di saat melakukan penelitian pada studi keagamaan, memiliki tujuan dalam
melakukan pembahasan dan memperoleh hasil berupa kesimpulan terhadap nilai-nilai
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keagamaan dalam bentuk keobyektifan ilmiah suatu penelitian. Fakta kebenaran teruji melalui
data-data empiris, tidak dengan menebak suatu kebenaran maupun mengubah kesalahan
menjadi pembenaran sepihak. Karena, orientasi seporang peneliti berawal pada pemberian
hasil yang sementara, sehingga merumuskan kesimpulan penelitian yang ilmiah karena
dilakukan atas dasar mengungkap nilai keilmiahan.

Bagi seorang pemikir, ada hal yang perlu dihindari untuk mengembangkan ide-ide
dalam mempraktekkan proses penelitian. Kejumudan menjadi sesuatu yang ditinggalkan. Hal
tersebut tentu telah dilakukan oleh generasi awal melalui sarjana klasik dari para tokoh
pengkaji Islam maupun para pengkaji keislaman kontemporer. Karena kejumuan membawa
kepada keterbelakangan dalam berfikir dan meninggalkan kemajuan peradaban zaman.
Memahami teks (nash) secara kaku membuat pengkaji tidak dapat merelevansikan teks pada
realitas perkembangan zaman.

Dalam kajian keislaman, teks dan realitas masa kini tidak dapat dipisahkan untuk
menerapkan nilai agama yang salih li kulli zaman wa al-makan (Syakiri, 2022). Demikian,
agama dalam hal ini Islam menjadi obyek kajian yang menarik tidak hanya dari sarjana muslim,
begitu pula dari sarjana non-muslim. Bidang kajian keislaman yang telah diteliti, masih banyak
yang bisa diteruskan dan hal tersebut jarang dikatakan final, pada saat tema kajian dihubungkan
dengan unsur-unsur khilafiyyah, tidak pada aspek usul (pokok-pokok agama). Hadis sebagai
sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an, yang obyek kajiannya bersumber dari Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam memiliki daya tarik tersendiri bagi para peneliti
untuk mengkajinya.

Penelitian ini berangkat dari pemahaman beberapa kelompok yang keras dalam
memahami agama. Memahami teks hadis yang berkaitan dengan perang secara tekstual tanpa
memperhatikan aspek historis dan kondisi sosial pada saat hadis disampaikan oleh Nabi.
Sehingga hadis tentang perang disalahpahami sebagai dalil untuk memerangi non muslim
walaupun berada di lingkungan yang damai dan hidup harmonis antara sesama pemeluk agama.
Padahal Nabi mengajarkan tentang sikap toleransi dan menghindari kekerasan kepada umat
lain. Jika ada peperangan yang diikuti oleh Nabi, sikap itu diambil Nabi sebagai bentuk defensif
terhadap agama Islam. Jadi perang yang lakukan Nabi dan para sahabat tidak hanya dipahami
dengan makna menyerang, akan tetapi juga dapat dimaknai dengan mempertahankan diri.

KAJIAN LITERATURE

Pada awalnya, hadis hanyak banyak dikaji oleh para sarjana muslim klasik maupun
kontemporer. Dari para tokoh para mutagaddimun dan mutaakhkhirun sebagai bentuk menjaga
dan melestarikan nilai-nilai yang dibawa oleh Nabi Muhammad Sallallahu ‘alaihi wa sallam.
Namun, saat ini kajian hadis mulai mendatangkan perhatian bagi para sarjana barat dalam
meneliti sumber yang berasal dari perkataan, perbuatan dan tagrir (ketetapan) Nabi S{allallahu
‘alaihi wa sallam. Di Barat, hadis pernah dikaji oleh sarjana barat yang dikenal skeptis terhadap
Islam, yang kemudian kesimpulannya menjadi salah satu kunci dalam menyimpulkan awal
mula hukum Islam dibentuk. Kajian ini mulai disuarakan oleh sarjana barat Ignaz Goldziher
(1921) dengan bukunya “Muhammedanische Studien” kemudian diteruskan oleh muridnya
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bernama Joseph Schacht (1969), dengan karyanya berjudul “The Origin of Muhammadan
Jurisprudence”. Penulis yang terakhir ini menyimpulkan bahwa kemunculan isnad berawal
pada abad kedua hijriah sebagai pijakan awal hukum Islam (Schacht, 1979) Akan tetapi,
kesimpulan tersebut dikritik oleh para sarjana yang juga melakukan kajian dan menulis karya
yang hampir sama dalam bidang hadis dan sejarahnya seperti M. M Azami, Musthafa Siba‘i,
N. Abbott, dan Fuad Sezgin. Pendapat mereka dalam tulisannya menyimpulkan, bahwa hadis-
hadis Nabi, telah ada sejak masa awal tahun hijriah, dengan mengutarakan tentang
penyimpanan naskah berupa sahifah hadis milik para sahabat yang menjadi rekaman data
sehingga hadis-hadis tersebut dapat dikumpulkan secara resmi pada abad ketiga hijriah (al-
A'zhami, 1967); (Abbot, 1976); (Amin, 2009).

Berbagai bentuk penyusunan kitab-kitab hadis Nabi yang telah disusun secara tertib
mulai dikumpulkan pada abad kedua hingga keempat hijriah. Seperti kitab Muwatta’ karya
Imam Malik b, Anas (w 179 H), Musnad karya Imam Ahmad b. Hanbal (w 241 H) dan ada
juga kitab yang dikenal dengan sebutan kutub al-sittah. Para penyusunnya antara lain Imam al-
Bukhari (w 256 H), Imam Muslim (w 261 H), Imam al-Tirmidzi (w 279 H), Imam al-Nasa’i
(w 302 H), Imam Abu Daud (w 275 H) dan Imam Ibn Majah (w 273 H). Dari keenam Imam,
Imam Muslim merupakan orang yang telah menyusun kitab berupa silsilah para guru, murid
dan para kelompok tabi ‘in hingga tabi’ al-tabi ‘in dari seorang tabi ‘in senior bernama ‘Urwah
ibn Zubair, yang merupakan salah seorang sarjana klasik, dengan karyanya berjudul Rijal
‘Urwah. Kitab yang ditulis oleh Imam Muslim. Karya tersebut merupakan peletakan pondasi
awal pada mengembangkan pemikiran dalam bidang periwayatan hadis bagi ulama pada abad
ketiga dan keempat hijriah. (2010 <_e). Hal ini, membuktikan adanya perhatian besar para
sarjana klasik dalam merumuskan konsep keilmuan serta menjaga kualitas keauntentikkan
suatu hadis. Merumuskan disiplin ilmu hadis melalui silsilah guru dan murid dalam kajiannya,
yang kemudian dinamakan ilmu sanad.

Pada kajian dalam tulisan ini, membahas mengenai kontekstualitas makna hadis-hadis
seputar jihad. Beberapa tulisan yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan dalam artikel
ini, ditulis oleh M. Syafiuddin Shobirin dengan membahas kontekstualisasi makna jihad dalam
potret keindonesiaan persepktif seorang tokoh progresif dari Mesir Hasan Hanafi. (Syafiuddin
et al., 2020) Penelitian lain yang membahas mengenai hadis-hadis jihad pada website VOA
ISLAM pada diskursus keindonesiaan ditulis oleh Muhammad Irfan Helmy, yang meneliti
aspek tekstualis yang ada dalam website tersebut. (Wasoni & Helmy, 2022) Serta penelitian
yang dilakukan oleh Firnanda Taufiq dan Ayu Maulida Alkholid, yang membahas tentang
kontekstualisasi hadis jihad serta relevansinya pada konflik di Timur Tengah. (Taufig &
Alkholid, 2021) Maka, penelitian dalam tulisan ini berbeda dengan tulisan yang pernah
dilakukan oleh penelitian lain. Yang menjadi titik pembahasan dalam artikel ini dengan
menkaji hadis-hadis jihad melalui pendekatan sosio historis. Sehingga dapat mengungkap
maksud hadis tersebut pada saat ia disampaikan oleh Nabi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitiannya dengan kajian
pustaka atau library research (Creswell, 2018). Sedangkan sumber primer dalam kajian ini
adalah kitab hadis dari Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim dan Sunan Abu Daud. Serta didukung
dengan data sekunder lainnya dari buku, jurnal artikel yang membahas terkait dengan tema
yang sama. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, dengan
menyusun data-data yang ditemukan dari beberapa sumber yang berkaitan dengan hadis-hadis
yang berkaitan dengan perang dan pemahamannya. Teknik analisa data yang digunakan,
setelah mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan tema, kemudian menemukan
penjelasan dari kitab sharh hadis, lalu mengkajinya dengan teori pemahaman hadis dengan
pendekatan historis Serta menyimpulkan hasil. Sedangkan metode utama dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analisis yang berusaha memberikan gambaran secara obyektif
obyek yang diteliti (Patton, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pemaknaan Kontektualitas

Sumber kitab hadis yang otoritatif mencakup pada kutub al-sittah, kutub al-zis ‘ah dan
beberapa kitab hadis lainnya. Semuanya disusun oleh para mushannif dengan penyusunan
tema-tema sesuai dengan penyusunan ide penyusun kitab. Dalam kajian matan hadis, terdapat
kajian metode memahami hadis. Dalam hal ini, diperlukan metode dalam memahaminya agar
hasil bacaan tidak mengalami kekeliruan. Pemahaman hadis dapat ditinjau dari segi tekstualnya
dan bisa dari segi kontekstualnya. Cara memahami hadis dengan cara mempertimbangkan
konteks dan historis sosialnya bukanlah metode baru, karena telah terjadi pada masa Nabi
Salla>Ilahu ‘alaihi wa sallam, yaitu saat para sahabat kembali dari medan perang dan ingin
berangkat ke perkampungan Bani Quraizhah, Nabi Sallallahu ‘alaihi wa sallam berpesan

(s ) (946 15 il alay) ol 5 ) Ao i o V) taad) 38T Caliaty
(H 1400
Artinya :
Janganlah di antara kalian shalat Ashar, kecuali di perkampungan Bani

Quraizhah. (HR. Imam al-Bukhari dari Ibnu Umar : 946)

Uraian dari hadisnya dapat diperhatikan saat memperhatikan bagaimana proses pengaplikasian
para sahabat rad}iya Allahu ‘anhum di tengah perjalanan saat waktu Ashar tiba.

% Sebagian dari sahabat memahami hadis secara tekstual, sehingga mereka tidak melakukan
shalat kecuali setelah sampai di perkampungan Bani Quraizhah. Mereka tiba di tempat
setelah matahari terbenam dan waktu shalat ashar telah selesai. Jadi mereka melaksanakan
shalat Ashar saat matahari sudah terbenam.

« Sedangkan sahabat yang lainnya memahami hadis tersebut berdasarkan konteks dan
tujuannya, yaitu sebagai perintah agar mereka bersegera dalam perjalanan sehingga bisa
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tiba di perkampungan Bani Quraizhah sebelum selesai waktu shalat ashar. Mereka boleh
shalat Ashar meskipun sampai di perkampungannya Bani Quraizhah. (Sayadi, 2014)

Pemaknaan kata yang terdapat dalam matan secara kontekstual atau dalam istilah
bahasa Arab-nya siyaq al-kalam. Jika merujuk pada pendapat dari salah seorang tokoh penulis
Mu’jam falsafah bernama Dr. Jamil Saliba memiliki maksud ketetapan antara struktur, gaya
bahasa dan aliran maknanya. Apabila merujuk pada KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
kontekstual memiliki arti menyelidiki makna dalam bahasa dengan metode probabilitas dan
pemusatannya melalui diri lewat pendistribusian resmi sisi bahasa serta ujaran dengan
hubungan ungkapan dan kondisi yang terjadi saat diungkapkan. Beberapa tema hadis terkait
berhubungan dengan perang yang perlu dipahami dengan pemahamahan kontekstual:

B. Pemahaman Kontekstualitas Hadis-hadis tentang Perang
1) Jihad merupakan bagian dari Iman

Persoalan mengenai jihad dalam Islam merupakan sesuatu yang perlu ditegakkan demi
kebenaran serta mencegah adanya kemungkaran. Konteks jihad di sini khusus untuk perang.
Islam mengaturnya dengan detail dan rinci dan begitu berpihak pada nilai-nilai dan hak-hak
dasar manusia. Islam merupakan agama yang damai dan mendamaikan. Bagaimana
menjelaskan pernyataan yang mengatakan bahwa agama Islam disebarkan dengan perang dan
perang. Bisa dikatakan, ini adalah pernyataan yang tidak berdaar dan mudah untuk dipatahkan.
Kerena sejak agama ini diturunkan pada masa Nabi Adam as., hingga menjelang diutusnya
Nabi Muhammad Saw, tidak pernah agama ini disebarkan dengan peperangan kecuali hanya
sekali. Peristiwanya terjadi pada saat Bani Israil memohon kepada Allah untuk melawan orang
yang mengusir mereka. Namun yang berperang hanya dalam kelompok kecil. (Al-Sya'rawi,
2011).

Pemaknaan tentang konsep jihad terbagi menjadi dua kelompok, pertama mereka yang
memahami jihad pada satu makna yaitu perang. Di antara kelompok ini berasal dari kaum salafi
jihadis dengan tokoh-tokohnya Hasan al-Banna (1906-1949), Sayyid Qutb (1906-1966)
sebagai tokoh kelompok al-lkhwan al-Muslimun. Kemudian ada Abdullah Azzam yang
menjadi panglima dari kelompok al-Qaeda yang diprakarsai oleh Osamah b. Laden. Sedangkan
kelompok kedua adalah yang mainstream, memaknai kata jihad tidak hanya dalam konteks
perang fisik akan tetapi bisa dipahami lebih luas berupa jihad melawan kemiskinan,
kebodohan, korupsi, kezaliman dan prilaku buruk lainnya. Di antara yang memiliki pandangan
Seperti ini yaitu Muhammad ‘Abduh, Rashid Ridha, Yusufal-Qaradhawi. Sedangkan di tingkat
lokal seperti organisasi Muhammadiyah, Nahdathul ‘Ulama, Majlis Ulama Indonesia dan
lainnya. (Darajat, 2016)

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari sahabat Abu Hurairah ra.,
menyebutkan tentang keutamaan perbuatan yang salah satunya adalah jihad (berperang) dijalan
Allah.

Olal J& Juzadl Jandl (gl S alis g e dl) Lo dll J gy (30 8 o 00
Jsome s 1dE 13k o5 8 Al Jase (A lealls JB 13l o5 g8 4d a5 AU

(H 1400 <53l (2005 ¢ Dimall) (26 35l ol 5)
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Dari Abi Hurairah ra, Bahwasanya Rasulullah saw ditanya tentang
suatu amalan yang paling utama, maka beliau saw bersabda: beriman
kepada Allah swt dan Rasul-Nya, dikatakan kemudian apalagi (ya
Rasulullah), beliau bersabda: jihad di jalan Allah, dikatakan kemudian
apalagi (ya Rasulullah); haji mabrur. (HR. Imam al-Bukhari:

Hadis dari Abu Hurairah ra., menceritakan tentang jawaban mengenai perbuatan yang
paling utama, namun terdapat perbedaan jawaban yang disampaikan Nabi melihat konteks,
orang dan keadaan orang yang bertanya dalam urusan agama pada saat itu. Imam Bukhari
sendiri memasukkan hadis ini dalam pembahasan kitab Iman pada bab al-lman huwa al- ‘amal
(keimanan adalah perbuatan/praktek). Iman tidak hanya ucapan dan keyakinan dalam hati,
melainkan diriingi dengan amal perbuatan dan tindakan. Melihat konteks yang disampaikan
oleh Nabi tentang pertanyaan amalan (perbuatan) yang paling utama,

Pada konteks hadis yang hampir sama mengenai pertanyaan yang disampaikan oleh
sahabat Abi Dzar al-Ghifari ra., melalui hadis diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari

Jaadl ol ¢ g e b T 0 Gl 06 e A a3 i G

: JE ¢ iz H] &_1\.3:)3\ ig\.s : @E M d.u.a.um.:’ ‘ﬁﬁ 3\.@%5 cfkm:! :JLA-I\ ". Ja e i H]

jj c&éﬁaé):uﬁ" : a@eaﬁi}}&}éﬁ" L@.ﬂii\g L@...ns.a”"ﬁj QGRS a1

ABa L ¢ 5D G QAN EX N DB Jadl A Ha : JE 0 BAY gt

(H 1400 «s)aall) (2518 ts sl slayl ol 5 ) .St e Ly (330
Artinya:

Dari Abi Dzar ra., ia berkata: aku pernah bertanya kepada Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam (tentang) : amalan (perbuatan) yang
paling utama? Nabi bersabda: beriman kepada Allah dan berjihad di
jalan-Nya. Aku bertanya lagi, budak yang seperti apa yang memiliki
keutamaan? Yang memiliki harga yang tinggi (punya nilai beli tinggi),
lebih  memberikan manfaat bagi tuannya. Apabila aku belum
melakukakannya? Nabi menjawab: membantu orang yang sedang
bekerja atau orang yang tidak memiliki pekerjaan. la bertanya lagi: Jika
aku belum (mampu) melakukannya? Nabi menjawab: jauhi manusia dari
perbuatan buruk. Itu adalah shadagah bagi dirimu. (HR. Imam al-
Bukhari: 2518).

Pembahasan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari sahabat Abu Dzar al-
Ghifari ra., diletakkan oleh Imam Bukhari pada kitab al- ‘/zqu (perbudakan) pada bab. Ayyu al-
Rigab afdhal (budak yang bagaimana yang utama). Artinya, dalam hadis menjelasakan
mengenai keutamaan budak pada masa Nabi adalah yang berjihad di jalan Allah. Karena
konteks pada masa Nabi, periode Makkah dan Madinah Islam masih belum sebanyak yang
dirasakan pada saat ini. Bentuk jihadnya, memerangi orang-orang yang memerangi terlebih
dahulu, sehingga jihad tersebut merupakan respon dari apa yang dilakukan oleh kelompok
kaum Quraish yang tidak senang dengan perkembangan Islam. Namun, ajaran Islam
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan. Tidak menyakiti dan memaksakan kehendak orang
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lain untuk mengikuti ajaran agama Islam. Nabi memberikan kesempatan masyarakat Arab pada
saat itu untuk memilih pilihan agamanya. Dan menghormati pilihan yang mereka ambil. Yang
terjadi dengan kepribadian dan cara Nabi dalam menyampaikan risalah Allah, masyarakat Arab
melihat kebenaran nilai-nilai yang dibawa oleh Nabi sehingga mereka memilih Islam atas
pilihan hati Nurani mereka. (Al-Sya'rawi, 2011)

Penulisan dan penyebutan kata jihad selalu disandingkan dengan kata fi sabilillah. Kata
tersebut memiliki tiga makna, di antaranya pertama, bermakna jalan petunjuk untuk berada
pada jalan Allah swt; kedua, bentuk kebaikan semua yang Allah berikan kepada manusia yang
dikehendaki-Nya; ketiga, semua bentuk kebaikan baik dalam bentuk perbuatan, ucapan
dilakukan dalam rangka untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, dengan menjalankan
kewajiban sebagai seorang muslim serta melakukan kebaikan lainnya. (Ghazali, 2016)

e yJd: Js- }M\BW@‘MJ&)G&&%@‘&)&@\&
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Dari Abi Bakar bin Abi Musa, ia berkata : aku mendengar ketika ayah
ku berhadapan dengan musuh ia berkata : Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda : bahwasanya pintu-pintu surga terletak di bawah
sisi pedang. (HR. Imam Muslim: 1742)

Ganjaran bagi orang yang melakukan jihad di jalan agama memiliki keutamaan yang
besar dan janji diberikan surga sebagaimana disabdakan dalam hadis di atas. Konteks
bagaimana banyak hadis yang disampaikan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam memiliki
konteks pada saat Islam baru mulai berkembang. Jumlah masyarakat muslim masih sedikit.
Sehingga syiar dalam memperjuangkannya. Namun, bukanlah suatu keharusan untuk
berperang pada daerah atau kondisi yang aman. Karena, jihad di medan perang yang dilakukan
oleh Nabi dan para sahabat pada masa awal Islam adalah bentuk untuk memberikan
keselamatan dan kedamaian. Umat Islam menjaga jiwa orang telah berpegang pada agama
Allah. Dan memberikan hak-hak masyarakat Arab pada saat itu untuk memilih keyakinan yang
diyaikininya benar, setelah terjadi pembukaan daerah perluasaan wilayah Islam. Agama Islam
selalu mengedepankan nilai-nilai kemanusian. Sikap ini merupakan bagian dari menyampaikan
dan mengaplikasikan nilai-nilai dakwah melalui akhlak, sebagaimana Rasulullah Shallallahu
‘alahi wa sallam, melalui perkataan Ummu al-Mukminin ‘Aisyah ra., 4le &l Lo dil Jsuy S
ol 4dls ulu 5 (akhlak Rasulullah adalah al-Qur’an).

Maka, Ketika memahami kata jihad dalam hadis sebagai bagian dari iman, yang perlu
diperhatikan yaitu menyampaikan nilai-nilai agama Islam. Menyampaikan syiar agama,
mengagungkan agama. Jihad di medan perang pada saat hadis disampaikan dipandang sebagai
cara untuk menyebarkan syiar agama Islam. Cara dalam berjihad dapat berubah-ubah, asalkan
tujuan ingin disampaikan tidak berubah. Demikian teori yang digunakan dalam memahami teks
secara kontekstual. Oleh karena itu, jihad pada masa sekarang yang tidak berada dalam kondisi
perang dapat dilakukan dengan cara mengagungkan agama Islam dengan cara dapat terlibat
pada kegiatan-kegiatan sosial, politik, pendidikan dengan menampilkan nilai-nilai agama Islam
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sehingga dapat menyampaikan syiar agama melalui mempraktekkan nilai-nilai agama yang
rahmatan li al- ‘alamain.

2) Menjaga jiwa dan harta orang Islam

Kehidupan bersosial sesama manusia adalah bentuk lumrah yang perlu dijalankan
dalam berinteraksi di linkungan masyarakat. Seorang msulim diajarkan agar melindungi dan
memberikan keamanan bagi saudara msulim lainnya. Begitu pula bagi manusia pada
umumnya. Kenyamanan dalam masyarakat sosial akan dapat memberikan kenyamanan dalam
beribadah kepada Tuhan (Allah swt). Prilaku ini yang perlu dijaga untuk menjaga hubungan
baik sesama manusia dan umat Islam khususnya. Dalam Islam, diajarkan agar menjaga jiwa
dan harta orang Islam. Karena jiwa dan harta mereka merupakan dua bagian dari lima bentuk
tujuan syariah yang dijaga oleh agama (maghasid al-syariah). Pembahasan mengenai jiwa dan
harta orang Islam dalam hadis disampaikan Nabi. Untuk itu perlu pemahaman sebagaimana
para ulama memahaminya dengan melihat konteks kapan dan pada saat apa hadis ini
disampaikan, sehingga hadis tidak hanya dipahami dengan melihat teks-nya saja tetapi juga
memperhatikan konteks hadis disampaikan. Hadis dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari.

A a ) Jgmy ) e ol 0o Gaany () i J8 e 0 3815 00
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Dari Wagqid bin Muhammad, dia berkata: aku pernah mendengar Ayah
ku mengatakan dari Ibnu Umar ra., bahwa Rasulullah Saw., bersabda:
Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai ia bersaksi bahwa
tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah Rasulullah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat. Apabila mereka telah
melaksanakan itu harta dan darah mereka dijaga (dilindungi) dari ku
kecuali karena alasan agama dan perhitungannya Allah yang
memberikan. (HR. Imam al-Bukhari: 25, Kitab Iman, bab QS. al-Taubah:
5)

Kedudukan hadis ini shahih diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Sahih-nya
pada kitab Iman, bab tentang pembahasan al-Qur’an surah al-Taubah ayat 5.

P PR

Artinya:

Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Al-Taubah: 5)

Vol. 4 No. 1. | 295
Mei 2024



A Smta@ Author: Adi Abdullah Muslim
&

Pada hadis di atas disebutkan kata Ji| yang diartikan memerangi. Asal katanya adalah Jia

Jil& —, Berbeda dengan kata Ji yang berasal dari kata Jigy — J¥  memiliki arti
membunuh. Berbeda makna memerangi dan membunuh. Sedangkan pembahasan hadis ini
bercerita tentang keutamaan dalam mengucapkan syahadatain, kesaksian tiada Tuhan selain
Allah dan Nabi Muhammad adalah Rasulullah. Kemudian juga disampaikan bahwa
mendirikan shalat dan menunaikan zakat bagian dari ajaran agama Islam yang perlu
dijalankan secara keseluruhan serta tidak boleh dipisahkan. Ketika perintah ini dilaksanakan,
maka hak yang melaksanakan sebagai seorang muslim telah berlaku, jiwa dan hartanya dijaga
serta tidak dilarang untuk diperangi.

Hadis ini diterima oleh Abdullah ibn Umar ra., pada saat terjadi dialog alot antara Abu
Bakar al-Shiddiq ra., dan Umar ibn Khattab ra. Ada anggapan bahwa hadis ini dijadikan
sebagai dalil oleh Abu Bakar al-Shiddiq ra., untuk memerangi orang yang tidak mau membayar
zakat. Penyebabnya mereka membedakan antara shalat dan zakat. Karena itu, sempat terjadi
perbedaan pendapat antara kedua sahabat, namun pada akhirnya Umar ibn Khattab ra.,
mengatakan bahwa ijtihad Abu Bakar al-Shiddiq adalah benar. Ada alasan kenapa Abu Bakar
al-Shiddig memerangi mereka. Hal ini disebabkan bukan hanya giyas yang dilakukan oleh Abu
Bakar al-Shiddiq kepada orang yang tidak mau membayar zakat dan tidak mengucapkan

syahadatain. Tetapi alasan lain yaitu p>¥) (332 ¥ (kecuali karena alasan agama), alasan

agama. (al-Bugha & Mistu, 2013) Karena, zakat merupakan bagian dari haqq al-Islam, bagian
dari ajaran agama Islam.

Imam al-Bukhari memasukkan pembahasan hadis ini pada Kitab Iman bab mengenai
apabila ada orang yang bertaubat kemudian Kembali mengerjakan shalat menunaikan
kewajibannya untuk menunaikan zakat, maka biarkan ia berjalan pada jalannya, tidak boleh
diganggu. Karena jiwa dan hartanya dijaga oleh agama. Nabi sendiri pernah menyampaikan
hadis ini, melalui jalur sahabat Abu Hurairah ra., bahwa Nabi mengatakan mengenai orang
kafir yang sedang dalam kondisi perang kemudian mengucapkan dua kalimat syahadat, maka
dilarang untuk diperangi. Lalu ada sabahat yang berkata, bagaimana jika orang tersebut
mengucapkan syahadat karena ingin menghindari serangan, mengucapkan sebatas di lisan saja
tanpa keyakinan dalam hati. Lalu Nabi menyampaikan, bahwa manusia tidak ada yang tau
tentang isi hati orang lain. Maka, manusia menghukumi dari apa yang dia lihat dan dengar.

S81 3 el 2 08 s e @0 Tie 0 0505 000 ¢ 85308 W O
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Artinya:

Bahwasanya Abu Hurairah ra., telah meceritakan kepadanya,
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: aku diperintahkan
untuk memerangi manusia sampai ia mengucapkan tiada Tuhan selain
Allah. Barang siapa yang mengucapkan La llaha illa Allah (tiada Tuhan
selain Allah) jiwa dan hartanya dijaga dariku, kecuali atas perkara
agama (pokok) dan perhitungan oleh Allah swt. (HR. Imam Muslim: 21)
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Jika dilihat dari jalur hadis Abu Hurairah ra., justru konteks hadis ini berbicara tentang
konsep perdamaian. Ucapan kalimat syahadat yang diucapkan oleh orang Arab yang belum
Islam menjadikannya dijaga, baik jiwa dan hartanya. Kita perlu untuk menghormati dan tidak
memerangi mereka, karena jiwa dan harta seorang muslim haram untuk diperangi.

3) Memerangi orang yang murtad

Pemahaman hadis secara kontekstual tentang memerangi yang diartikan membunuh
orang yang telah keluar dari agama Islam pada hadis ini tidak semata-mata melihat hanya
karena satu faktor keluar dari agama Islam. Namun, konteks yang dijelaskan oleh Nabi pada
hadis ini yaitu pada kasus ada orang Zindik yang tidak mau kembali untuk bertaubat kepada
Allah Swt, maka baginya dibunuh pada konteks masa Rasulullah Saw.

L\\&_US}S d&whsw\éﬁeuﬁdﬁmm\w)usu\cu)&us
2 AHal "A.U\u\du\me"'dBeL»}AJQA.U\GLA‘_“_\J\UY 2doal o
:Lﬁ)\é..ﬂ\eu:)_“c\})) "}}ﬁslﬁé\_ujdmu,q" élu}dcdﬂ\ém‘;d\dlﬁus

(H 1400 « 2y (3017, 6922

Dari Ikrimah dia berkata: Ibnu Abbas ra., bahwasanya Ali ra., telah
membakar suatu kaum, (beritanya) sampai kepada Ibnu Abbas ra., ia
berkata: Jika aku (dalam kondisi itu) aku tidak akan membakar mereka,
karena Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: Janganlah kalian
memberi hukuman (azab) seperti azab yang Allah berikan. (Ali ra.,
berkata) dan aku membunuh mereka sebagaimana Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Sallam bersabda: Barangsiapa yang mengganti agamanya
(murtad) bunuhlah dia. (HR. Imam al-Bukhari: 3017, 6922)

Pandangan Imam Abu Hanifah (150 H) dan Imam Ahmad (w 241 H) terkait hadis ini.
Mereka berdua mengatakan bahwa hadis di atas tentang orang Zindik yang tidak mau bertaubat
kepada Allah dan orang yang keluar masuk agama Islam, sehingga tidak diterima lagi
taubatnya, perkataan dari Imam al-Laith (w 175 H) dan Imam Ishaq (238 H). Menurut
pandangan Imam Malik jika orang yang murtad kembali dengan keadaan ingin bertaubat, maka
diterima taubatnya, namun jika tidak maka tidak diterima. Sedangkan pandangan Ibnu Salah
(w 643 H) jika orang Zindik datang untuk bertaubat, maka diterima taubatnya, namun apabila
ia kembai lagi kepada agamanya yang lama maka, ia dibunuh. (2005 , =3&.l) Ini pandangan
yang dijelaskan mengenai orang Zindik dan orang yang keluar masuk agama Islam dengan
tidak ada keinginan untuk bertaubat. Hanya menganggap hal itu sebagai permainan.

Jika melihat kisah hadis di atas bahwasanya orang Zindik yang ada pada masa awal
Islam merupakan orang yang mengatakan diri mereka beriman akan tetapi mereka tidak mau
untuk membuktikan keimanannya dengan melakukan perbuatan atau amalan yang
menunjukkan bahwa dia adalah orang yang beriman kepada risalah yang diturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kedudukannya dapat memberikan
pengaruh buruk kepada masyarakat muslim pada saat itu terutama mereka masih baru masuk
Islam. Orang berikutnya yang menjadi perhatian terkait pada pembahasan ini adalah orang
yang keluar masuk agama Islam. Keluar masuknya dari agama Islam kepada agama lainnya
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dapat memberikan kesan bahwa adanya sikap mempermainkan agama. Demikan sifat orang
yang diberikan hukuman oleh sahabat Ali ibn Abi Thalib ra., dalam hadis di atas.

Pada konteks saat ini, dalam memahami hadisnya perlu melihat kondisi masyarakat
yang ada di sekitar. Di negara kita adalah negara yang damai dan aman ada aturan negara dan
perundang-undangan yang perlu dijalankan. Hukuman yang ingin dijatuhkan perlu adanya
persidangan yang dilakukan oleh hakim. Begitu pula orang yang melakukan eksekusi tersebut
adalah orang pilihan hakim. Namun, jika dilihat dalam hadis untuk memahami hadis secara
kontekstual orang yang layak untuk dibunuh adalah orang yang keluar dari agama Islam,
kemudian dia memiliki rencana besar untuk menghancurkan agama Islam dan jika ia dibiarkan
maka orang awam akan banyak terpengaruh untuk mengikuti jejaknya. Mengahancurkan dapat
diartikan dalam arti sebenarnya maupun dalam arti memberi pengaruh buruk kepada
masyarakat untuk membenci agama Islam.

4) Larangan hidup berdampingan dengan non muslim

Pembahasan hadis secara tekstual yang bisa dilihat dari hadis di bawah ini dipahami
bahwa seorang yang beriman tidak boleh melihat api atau saling melihat api dengan orang yang
tidak beriman (orang musyrik).

g adde 8 JTia d Oy Gann: QBaie 4 o, 22 0 A G
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Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam telah mengutus kami dalam sebuah pasukan militer menuju
Khats'am, kemudian orang-orang di antara mereka berlindung dengan
bersujud, kemudian cepat terjadi pembunuhan di antara mereka. Lalu
kejadian tersebut (beritanya) sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, dan beliau memerintahkan agar mereka diberi setengah
diyah. Dan beliau berkata: "Aku berlepas diri dari setiap muslim yang
bermukim di antara orang-orang musyrik." Mereka bertanya; kenapa
wahai Rasulullah? Beliau berkata: kedua api peperangan mereka saling
melihat. (HR. Imam Abu Daud: 2645; Imam al-Tirmidhi: 1702).

Pemahaman hadis di atas bisa diartikan orang yang beriman maupun orang Islam tidak
boleh tinggal berdekatan atau bertetangga sehingga saat tetangganya menyalakan api, tetangga
dapat melihatnya. Jika hadis ini hanya dipahami secara tekstual, maka hadis ini akan memberi
kesan bahwa agama Islam merupakan agama yang ekslusif, tertutup dan tidak memberikan izin
untuk bersosial dengan umat lainnya. Padahal di dunia ini, banyak sekali prodak teknologi,
kendaraan dan ilmu pengetahuan yang dibuat oleh non muslim. Dengan mengambil manfaat
dan belajar kepada mereka tentang sesuatu yang bermanfaat. Nabi Muhammad Shallallahu
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‘alaihi wa sallam pernah memerintahkan para tawanan perang yang mengerti baca tulis untuk
mengajarkan kepada para sahabat yang saat itu belum bisa baca tulis.

Pada konteks saat ini, hadis ini bisa dipahami secara kontekstual, bahwasanya Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyampaikan sabda beliau dalam konteks kewajiban
melakukan hijrah bersama Nabi ke Madinah sebelum Fath al-Makkah (Pembukaan kota
Makkah). Nabi menginginkan umat pada saat itu membantu perjuangan Islam dengan cara
berpartisipasi dan mendukung dakwah Nabi. Disabdakan oleh Nabi, hadis ini menceritakan
agar umat Islam tidak tinggal bersama dan bertetangga dengan non muslim dikhawatirkan saat
tinggal bersama mereka, umat Islam mengalami tekanan, dimusuhi dan diperangi karena
mereka meninggalkan agama nenek moyang mereka dengan berpeluk kepada ajaran yang
dibawa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Keimanan umat yang masih labil, kerena baru
memeluk agama Islam bisa saja terpengaruh terhadap tetangganya yang masih beragama yang
lama.

Jika dilihat untuk konteks masa kini, di negara Indonesia yang merupakan bangsa yang
hidup dengan kemajemukan. Beragam suku, agama dan daerah yang ada di negara ini. Namun,
masyarakat dapat hidup dengan aman, tenang dan damai. Tidak ada permusuhan di antara satu
agama dengan yang lainnya. Serta tidak mengganggu keyakinan yang dipegang serta
masyarakat hidup saling menghormati dalam menjaga kebersamaan hidup berbangsa dan
bernegara. Kesemuanya diperlukan dalam rangka demi menciptakan kemaslahatan bersama
tanpa harus mengorbankan prinsip akidah dan ajaran Islam terutama masalah beribadah kepada
Allah swt. (Wajidi Sayadi: 2014). Prinsip ini dijaga dalam beragama dan bernegara. Sehingga
terwujud sikap saling menghargai tanpa menyakiti pemeluk agama lainnya.

Pemamaparan dari Menteri Agama periode (2014 — 2019) Lukman Hakim Saifuddin
dalam pengantar pidatonya di acara peluncuran buku ‘Moderasi Beragama’ pada tanggal 8
Oktober 2019 di Aula Kantor Pusat Kementrian Agama Jakarta tersebut sempat melontarkan
pertanyaan, bagaimana internalisasi nilai moderasi beragama dalam diri kita? Bagaimana pula
realisasi moderasi beragama menjadi bisa? Untuk menjawabnya, kita harus mendudukkan
terlebih dahulu bahwa moderasi beragama bukan moderasi agama. Moderasi mengandung
keadilan agar tidak terjebak ke dalam ekstremitas. Moderasi beragama berarti merayakan
perbedaan dan menghormati keragaman. (Lubis, 2019)

Diskursus dalam agama Islam tentang Islam rahmatan lil alamin, kalimatus
sawa’, dan ummatan wasatan merupakan pembudayaan kasih-sayang, toleransi, dan gotong-
royong. Mengutip di bagian akhir buku tersebut dapat disimpulkan bahwa misi moderasi
beragama bertujuan menciptakan perdamaian bagi masyarakat Indonesia dan global.
Kemunculan sikap liberal terutama dalam beragama dapat berimplikasi reaksi konservatisme
yang ekstrim. Sama halnya dengan sikap ultra konservatif yang bisa mengakibatkan adanya
intoleransi dan kekerasan di masyarakat. Keberadaan Kementrian agama sebagai perwakilan
dari pemerintah terjun secara langsung untuk ikut serta dalam menyampaikan nilai-nilai
moderasi beragama di tengah-tengah masyarakat di Indonesia. Melalui Kerjasama antara
pemerintah, ulama, pendidik dan masyarakat dalam menanamkan nilai-nilai ini, bisa diyakini
negara Indonesia akan aman dari sikap intolerasnsi dalam beragama.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pemahaman hadis tentang perang jika dipahami hanya dalam kacamata tekstual tanpa
diiringi dengan melihat konteks historis hadis disampaikan dapat berimpikasi kepada
pemahaman yang keliru dan ekstrim. Hadis Nabi yang berbicara tentang konteks perang perlu
dipahami secara kontekstual, sehingga dapat dipahami dengan benar dan tidak salah yang
berakibat pada kesalahan pemahaman dan berimplikasi pada aplikasi yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai yang diajarkan oleh Nabi. Pemahaman hadis secara kontekstual dapat membantu
dalam memahami hadis secara utuh dan komprehensif, karena pemahaman ini
mempertimbangkan aspek historis, sebab hadis disampaikan oleh Nabi. Sedangkan Tindakan
kekerasan dan adanya pengrusakan stabilitas sosial atas nama agama bisa dikarena kesalahan
memahami teks. Metode memahami hadis memerlukan dasar pengetahuan dan rujukan
berdasarkan kepada kajian yang pernah dilakukan oleh para ulama terdahulu dalam melihat
sebab hadis tersebut diucapkan, kapan dan kepada siapa hadis disampaikan. Dengan demikian,
dapat dipastikan untuk memahami konteks hadis saat disampaikan Nabi memberikan jalan
dalam mengkontekstualkan pemahaman hadis.

Keterbukaan dalam memahami hadis secara kontekstual memberikan gambarakan
kepada para masyarakat pada umumnya dan peneliti hadis pada khususnya, bahwa hadis
merupakan kajian yang berkembang dan relevan dengan perkembangan zaman. Ajaran Islam
yang disampaikan Nabi melalui pesan hadis tidak mengedepankan sifat kekerasan kepada umat
manusia yang berbeda pandangan dengan agama Islam. Mengetahui hadis yang serupa dengan
pembahasannya merupakan salah satu bentuk metode memahami hadis dengan cara
mengkompromikan. Mengumpulkan beberapa hadis untuk dipahami. Demikian Pemahaman
yang akan dihasilkan melalui pemahaman hadis secara kontekstual melalui pendekatan
historis.
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